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Abstrak: Keterampilan problem solving murid kelas X TKJ 

SMKN 7 Surabaya pada materi Struktur Data masih rendah, 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata 75 yang berada di bawah KKM 

(80). Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru serta belum tersedianya Learning 

Management System (LMS) berbasis Problem-Based Learning 

(PBL). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelayakan dan 

keefektifan LMS berbasis PBL bernama EDU-7 CONNECT dalam 

meningkatkan keterampilan problem solving murid. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Subjek penelitian terdiri atas murid 

kelas X TKJ SMKN 7 Surabaya, yaitu kelas eksperimen (n=36) dan 

kelas kontrol (n=37) dengan desain nonequivalent control group. 

Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan media 85%, soal 

85%, materi 91,66%, dan RPM 92%, seluruhnya berkategori 

sangat layak, didukung hasil black box testing yang menyatakan 

25 dari 25 test case valid. Hasil implementasi menunjukkan rata-

rata posttest kelas eksperimen sebesar 88,81 (naik 33,53 poin) dan 

kelas kontrol 81,92 (naik 24,62 poin). Uji Mann-Whitney U 

memperoleh nilai signifikansi 0,014 (<0,05), yang menunjukkan 

bahwa LMS EDU-7 CONNECT berbasis PBL efektif 

meningkatkan keterampilan problem solving murid 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Abstract: The problem-solving skills of Grade X Computer and 

Network Engineering (TKJ) students at SMKN 7 Surabaya in the Data 

Structures topic were still low, indicated by an average score of 75, below 

the minimum mastery criterion of 80. This condition was influenced by 

teacher-centered learning and the absence of a Learning Management 

System (LMS) based on Problem-Based Learning (PBL). This study 

aimed to describe the feasibility and effectiveness of a PBL-based LMS 

named EDU-7 CONNECT in improving students' problem-solving 

skills. The study used the Research and Development (R&D) method 

with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Participants consisted of Grade X TKJ 

students, namely an experimental class (n=36) and a control class 

(n=37) using a nonequivalent control group design. Validation results 

showed feasibility levels of 85% for media, 85% for the test instrument, 

91.66% for material, and 92% for the lesson plan, all categorized as 

Riwayat Article (Article 

History): 

Received: Juli 24, 2026 

Accepted: September 25, 2026 

Published: September 26, 2026 

 

https://doi.org/10.26740/it-edu.81914


IT-Edu: Jurnal Information Technology & Education 11(3) (2026): 309-319 

Ernika Frevita Ayu Septiani, Atan Pramana 

 

310 

highly feasible, supported by black-box testing results confirming 25 of 

25 test cases valid. Implementation results showed the experimental 

class achieved an average posttest score of 88.81 (an increase of 33.53 

points), while the control class achieved 81.92 (an increase of 24.62 

points). The Mann-Whitney U test yielded a significance value of 0.014 

(<0.05), indicating that the PBL-based LMS EDU-7 CONNECT was 

effective in improving students' problem-solving skills compared to 

conventional learning. 

Corresponding Author: 

Ernika Frevita Ayu Septiani 

Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Email: ernika.22050974058@mhs.unesa.ac.id 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan problem solving merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran, khususnya pada bidang informatika. Keterampilan problem 

solving mencakup proses memahami permasalahan, menganalisis informasi, merencanakan strategi 

penyelesaian, menerapkan solusi, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh (Fazreen et al., 2022). Dalam 

konteks pembelajaran informatika, keterampilan ini memiliki keterkaitan erat dengan computational 

thinking, karena peserta didik perlu menggunakan konsep dan strategi komputasional untuk 

memahami serta menyelesaikan permasalahan secara sistematis (Kale & Yuan, 2021). 

Struktur data merupakan materi fundamental dalam pembelajaran informatika yang mencakup 

konsep penyimpanan, pengorganisasian, dan representasi data agar dapat dipakai secara efisien, 

meliputi array, list, stack, queue, tree, dan graph. Materi ini sering menjadi tantangan bagi murid karena 

sifatnya yang abstrak dan memerlukan kemampuan berpikir logis yang tinggi (Sutowiyono et al., 2024). 

Hasil observasi dan wawancara pada 19 Desember 2025 di SMK Negeri 7 Surabaya jurusan TKJ 

kelas X menunjukkan bahwa hasil belajar murid pada materi Struktur Data masih berada di bawah 

KKM (80), dengan nilai rata-rata sebesar 75. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga murid kurang terlibat 

aktif dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan. Pemanfaatan Learning Management 

System (LMS) di sekolah tersebut juga masih terbatas dan belum mengintegrasikan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan menggunakan permasalahan sebagai konteks pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Lonergan et al., 2022). Karakteristik utama PBL 

adalah pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah kontekstual yang menuntut murid aktif 

menemukan solusi melalui proses kolaboratif (Khakim et al., 2022). Integrasi PBL dengan LMS 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena murid tidak hanya memperoleh materi 

secara digital, tetapi juga terlibat dalam penyelesaian masalah, diskusi, investigasi, dan refleksi melalui 

aktivitas yang terstruktur (Musthofa et al., 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas LMS berbasis PBL. Penerapan PBL 

dalam pembelajaran daring terbukti meningkatkan hasil belajar, kemampuan problem solving, 

komunikasi, dan interaksi murid (Aslan, 2021). Selain itu, penerapan PBL berbantuan Google 

Classroom juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah murid 

(Riyani et al., 2021), sementara penerapan PBL terintegrasi Culturally Responsive Teaching efektif 

meningkatkan hasil belajar dengan ketuntasan mencapai 81% (Maqfiroh et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LMS berbasis 

Problem Based Learning yang layak dan efektif untuk meningkatkan keterampilan problem solving 
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murid kelas X TKJ pada materi Struktur Data di SMK Negeri 7 Surabaya. Pengembangan ini diharapkan 

memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran informatika berbasis teknologi 

digital di jenjang pendidikan vokasi. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji keefektifannya 

melalui prosedur ilmiah (Waruwu, 2024). Model pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Nugroho et al., 2021). 

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 

Subjek Penelitian 

Subjek uji coba lapangan adalah seluruh murid kelas X program keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan (TKJ) SMKN 7 Surabaya tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 73 murid, menggunakan 

teknik sampling jenuh (Sugiyono, 2019). Sampel dibagi menjadi kelas eksperimen (36 murid) yang 

mendapat pembelajaran menggunakan LMS EDU-7 CONNECT berbasis PBL, dan kelas kontrol (37 

murid) yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa LMS. esain penelitian yang digunakan 

adalah nonequivalent control group pretest-posttest design (Garcia, 2021), sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 – O4 

Keterangan: O1/O3 = nilai pretest; O2/O4 = nilai posttest; X = perlakuan menggunakan LMS EDU-

7 CONNECT. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, validasi ahli, dan tes hasil belajar. Observasi 

dilakukan pada tahap analisis kebutuhan untuk mengetahui kondisi pembelajaran di lapangan. 

Validasi ahli dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli soal, dan ahli Rencana Pembelajaran Mendalam 

(RPM) untuk menilai kelayakan LMS. Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk pretest dan posttest 

berupa soal pilihan ganda berbasis indikator problem solving Polya, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis kelayakan produk dihitung menggunakan rumus persentase P = (skor yang diperoleh ÷ 

skor maksimal) × 100%, kemudian dikonversi ke dalam kategori kelayakan pada Tabel 2 (Mansur, 

Hamsi and Utama, 2021). Produk dinyatakan layak apabila memperoleh persentase minimal 61%. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk 

Persentase (%) = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 

Persentase Kategori 

81% – 100% Sangat Layak 

61% – 80% Layak 

41% – 60% Cukup Layak 

21% – 40% Kurang Layak 

0% – 20% Tidak Layak 

Kelayakan fungsional sistem juga diuji melalui black box testing terhadap seluruh fitur utama 

LMS. Keefektifan produk dianalisis dari data pretest dan posttest keterampilan problem solving kedua 

kelompok. Uji prasyarat berupa uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) dan uji 

homogenitas (Levene Statistic) dilakukan sebelum uji hipotesis. Apabila data berdistribusi normal dan 

homogen, pengujian dilakukan dengan Independent Sample t-test dan apabila tidak terpenuhi, 

digunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Seluruh analisis data diolah menggunakan software 

statistik SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan LMS berbasis Problem Based Learning disusun mengikuti 

tahapan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Tahap Analisis 

Hasil observasi dan wawancara di SMKN 7 Surabaya menunjukkan bahwa hasil belajar murid 

pada materi Struktur Data masih di bawah KKM, pembelajaran masih berpusat pada guru, dan belum 

tersedia LMS berbasis PBL. Berdasarkan temuan tersebut, teridentifikasi kebutuhan pengguna, yaitu 

guru sebagai pengelola pembelajaran dan murid sebagai pengguna utama, serta kebutuhan fungsional 

sistem yang meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan materi, penyajian skenario permasalahan, 

pengumpulan tugas, kuis, forum diskusi, dan penyajian nilai hasil belajar. 

Desain 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi 

use case diagram, class diagram, dan activity diagram sebagai acuan pengembangan LMS. Use case 

diagram pada Gambar 2 menggambarkan interaksi antara aktor admin, guru, dan murid dengan 

berbagai fitur LMS, seperti pengelolaan pengguna, pengelolaan materi, penugasan berbasis masalah, 

forum diskusi, dan pelacakan aktivitas belajar. 
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Gambar 2. Use Case Diagram LMS EDU-7 CONNECT 

Tahap Pengembangan (Development) 

LMS dikembangkan menggunakan platform Moodle versi 5.0 yang bersifat open source dan 

fleksibel. LMS diberi nama “EDU-7 CONNECT” dan dapat diakses melalui https://eduseven.my.id/. 

Sintaks Problem Based Learning diintegrasikan ke dalam kursus materi Struktur Data mengikuti lima 

fase, yaitu orientasi masalah, mengorganisasikan penyelidikan, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Estiana et al., 2023). Tahapan tersebut sejalan dengan empat tahap pemecahan masalah Polya, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali (Kania 

& Ratnawulan, 2022). 

Gambar 3. Halaman Beranda LMS EDU-7 CONNECT 

Pada gambar 3 menunjukkan halaman beranda LMS EDU-7 CONNECT yang menjadi halaman 

awal ketika pengguna mengakses sistem. Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk pengguna untuk 

mengenali dan mengakses LMS sebelum masuk ke aktivitas pembelajaran. Penyajian halaman beranda 

menjadi bagian penting dalam memberikan akses awal menuju lingkungan pembelajaran digital yang 

telah dikembangkan. 
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Gambar 4. Halaman Dashboard LMS EDU-7 CONNECT 

Gambar 4 menunjukkan halaman dashboard LMS EDU-7 CONNECT. Dashboard digunakan 

sebagai halaman utama pengguna setelah masuk ke dalam sistem dan menjadi pusat navigasi menuju 

aktivitas pembelajaran yang tersedia. Melalui dashboard, pengguna dapat mengakses kursus dan 

berbagai aktivitas pembelajaran yang telah disediakan dalam LMS sesuai dengan perannya sebagai 

murid maupun guru. 

Gambar 5. Halaman Kursus Materi Struktur Data 

Gambar 5 menunjukkan halaman kursus materi Struktur Data. Pada halaman ini, materi 

pembelajaran disusun dalam lingkungan kursus yang mengintegrasikan berbagai aktivitas 

pembelajaran berbasis PBL. Selain materi digital, LMS menyediakan aktivitas yang mendukung proses 

pembelajaran, seperti forum diskusi, penyelesaian studi kasus, pengumpulan tugas melalui fitur 

Assignment, serta aktivitas evaluasi. Dengan demikian, halaman kursus tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penyajian materi, tetapi juga sebagai ruang bagi murid untuk mengikuti rangkaian proses 

pemecahan masalah secara terstruktur. 

Gambar 6. Halaman Orientasi Masalah pada Sintaks PBL 

Gambar 6 menunjukkan halaman orientasi masalah sebagai tahap awal sintaks Problem Based 

Learning. Pada tahap ini, murid diperkenalkan pada permasalahan atau studi kasus yang berkaitan 

dengan materi Struktur Data. Pemberian masalah menjadi titik awal pembelajaran PBL yang 

mendorong murid untuk memahami permasalahan sebelum menentukan strategi penyelesaiannya. 

Tahap orientasi masalah tersebut selanjutnya menjadi dasar bagi murid untuk melakukan 

penyelidikan, berdiskusi, mengembangkan solusi, dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. 
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Integrasi sintaks PBL ke dalam LMS memungkinkan aktivitas pembelajaran berlangsung secara 

sistematis. Murid tidak hanya memperoleh materi secara digital, tetapi juga diarahkan untuk terlibat 

dalam proses memahami masalah, melakukan penyelidikan, berdiskusi, menyusun solusi, menyajikan 

hasil, dan melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pengembangan LMS, yaitu menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung peningkatan 

keterampilan problem solving pada materi Struktur Data. 

Tahap Implementasi 

LMS yang telah dikembangkan dan divalidasi diujicobakan pada kelas eksperimen (2 pertemuan 

menggunakan LMS berbasis PBL) dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional). Pada kelas 

eksperimen, murid mengerjakan pretest, mempelajari materi digital, berdiskusi melalui fitur Forum, 

menyelesaikan studi kasus secara berkelompok, mengunggah hasil pekerjaan melalui fitur Assignment, 

mempresentasikan hasil, melakukan refleksi, dan mengerjakan posttest melalui LMS. Pada kelas 

kontrol, tahapan serupa dilaksanakan secara konvensional menggunakan LKPD cetak dan diskusi tatap 

muka tanpa dukungan LMS. 

Tahap Evaluasi 

Kelayakan LMS dinilai melalui validasi ahli media, ahli materi, ahli soal, dan ahli RPM. 

Rekapitulasi hasil validasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi 

Aspek Validasi Persentase Kelayakan Kategori 

Media 85% Sangat Layak 

Soal 85% Sangat Layak 

Materi 91,66% Sangat Layak 

RPM 92% Sangat Layak 

Seluruh aspek validasi memperoleh persentase kelayakan di atas 81%, sehingga LMS EDU-7 

CONNECT dinyatakan “Sangat Layak” digunakan sebagai media pembelajaran. Kelayakan fungsional 

sistem diperkuat melalui black box testing terhadap 25 test case, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Black Box Testing 

Sisi Pengujian Jumlah Test Case Status Valid 

Sisi Murid 12 12 Valid 

Sisi Guru 13 13 Valid 

Total 25 25 Valid 

Seluruh 25 test case, baik dari sisi murid maupun guru, dinyatakan valid dan berjalan sesuai 

output yang diharapkan, sehingga secara fungsional LMS dinyatakan siap diujicobakan kepada 

pengguna. Keefektifan LMS diukur dari peningkatan nilai pretest dan posttest keterampilan problem 

solving murid, sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 
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Kelompok Jumlah Murid Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Peningkatan 

Eksperimen 36 55,28 88,81 33,53 

Kontrol 37 57,30 81,92 24,62 

Kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata nilai sebesar 33,53 poin, lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol yang meningkat 24,62 poin. Berdasarkan posttest, sebanyak 34 dari 36 

murid (94,44%) pada kelompok eksperimen mencapai nilai di atas KKM, sedangkan pada kelompok 

kontrol hanya 25 dari 37 murid (67,57%). 

Gambar 7. Uji Normalitas Posttest 

Gambar 7. Uji Mann Whitney U 

Uji normalitas menunjukkan data posttest tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05 pada Shapiro-

Wilk), sehingga pengujian keefektifan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Hasil uji 

menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 444,000, Z sebesar -2,453, dan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,014 (< 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Mean Rank kelompok eksperimen (43,17) 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (31,00), yang menunjukkan bahwa LMS EDU-7 

CONNECT berbasis PBL efektif meningkatkan keterampilan problem solving murid dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa LMS EDU-7 CONNECT berbasis PBL memenuhi kriteria 

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran, dengan persentase kelayakan antara 85% hingga 

92% pada seluruh aspek yang dinilai (Mansur, Hamsi and Utama, 2021). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Ismia, 2025) dan (Rosmiati et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pengembangan LMS 

dapat menghasilkan media pembelajaran yang memenuhi standar kualitas. Tingginya penilaian pada 

aspek usability menunjukkan bahwa LMS telah dirancang dengan memperhatikan kemudahan 

penggunaan dan pengalaman pengguna (Maslov et al., 2021; Purnawan et al., 2021), sementara hasil 

black-box testing yang seluruhnya valid memperkuat kelayakan LMS dari sisi fungsionalitas sistem 

(Kristara et al., 2021; Zen et al., 2024). 

Selain layak digunakan, LMS berbasis PBL juga terbukti efektif meningkatkan keterampilan 

problem solving murid, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji Mann-Whitney U sebesar 

0,014 (p < 0,05). Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol, sejalan dengan temuan observasi berupa meningkatnya partisipasi murid dalam diskusi dan 
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penyelesaian studi kasus melalui fitur forum, materi digital, dan penugasan berbasis masalah pada 

LMS. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Ningsih & Anggraini, 2023), (Budianto, 2021), dan (Pongoliu, 

2025) yang menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan keterlibatan murid, serta memperkuat temuan (Aslan, 2021) dan (Ramdhani et al., 2021) 

bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran daring dan LMS dapat mendorong kemampuan 

pemecahan masalah, interaksi, komunikasi, serta keterlibatan murid melalui aktivitas diskusi dan 

penyelesaian masalah. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif computational thinking, yaitu tahapan 

decomposition, pattern recognition, abstraction, dan algorithm design (Wu et al., 2024). Selama pembelajaran, 

murid dihadapkan pada studi kasus yang menuntut identifikasi karakteristik masalah, pemilihan 

struktur data yang sesuai, penyusunan langkah penyelesaian, serta evaluasi solusi, sejalan dengan 

pendapat (Susino et al., 2024) bahwa penguasaan materi Struktur Data memerlukan kemampuan 

mempertimbangkan trade-off setiap struktur data sebelum menentukan solusi yang tepat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pengembangan LMS hanya difokuskan pada materi 

Struktur Data, subjek penelitian terbatas pada satu sekolah dengan dua kelas, serta implementasi hanya 

berlangsung dua kali pertemuan, sehingga dampak jangka panjang penggunaan LMS berbasis PBL 

belum dapat diketahui secara menyeluruh. 

KESIMPULAN 

LMS EDU-7 CONNECT berbasis Problem Based Learning berhasil dikembangkan menggunakan 

model ADDIE dan dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media (85%), ahli soal (85%), 

ahli materi (91,66%), dan ahli RPM (92%), serta didukung hasil black box testing yang menunjukkan 25 

dari 25 test case valid. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014 (< 0,05), 

dengan rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 88,81 (meningkat 33,53 poin) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol sebesar 81,92 (meningkat 24,62 poin). Dengan demikian, LMS EDU-7 

CONNECT berbasis Problem Based Learning terbukti valid, layak, dan efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan problem solving murid kelas X TKJ pada 

materi Struktur Data di SMK Negeri 7 Surabaya, serta berpotensi menjadi alternatif media pembelajaran 

digital yang mendukung pembelajaran berpusat pada murid. 
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